5.1

BAB V
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

tentang analisis perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 pada PT. Duta Karya

Bersatu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 atas jasa cleaning service yang
dikenakan pada PT. Duta Karya Bersatu sebagian belum sesuai dengan
Peraturan Menteri Keuangan 141/PMK.03/2015 yang berbunyi bahwa
Pajak Penghasilan Pasal 23 atas jasa cleaning service dikenakan dari
management fee dikalikan dengan 2% apabila terdapat bukti rinciannya.
Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 yang dikenakan pada PT. Duta
Karya Bersatu terdapat perbedaan dasar pengenaan pajaknya yaitu ada yang
dikenakan 2% dari DPP atau 2% dari jasa yang dipotong oleh klien. Hal ini
dikarenakan pemotongan Pajak Penghasilan- Pasal 23 Dasar Pengenaan
Pajaknya tergantung setiap klien.

Perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 berpengaruh terhadap PPh kurang
bayar/lebih bayar. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya klien yang
memotong Pajak Penghasilan Pasal 23 dan PT. Duta Karya Bersatu
mengentrykan semua bukti potongnya maka semakin besar pajak yang

dikreditkan daripada PPh terutang. Oleh karena itu, adanya hal tersebut
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maka terjadi PPh lebih bayar. Jika semakin kecil pajak yang dikreditkan

daripada PPh terutang maka terjadi PPh kurang bayar.

Saran dan Implikasi Penelitian

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang

analisis perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 pada PT. Duta Karya Bersatu,

adapun saran yang ditawarkan untuk memperdalam topik. ini kepada peneliti

selanjutnya-adalah sebagai berikut :

1.

Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian pada perusahaan lain
yang sejenis jika ingin mengambil topik yang sama yaitu mengenai Pajak
Penghasilan Pasal 23.

Apabila penelitian dilakukan di perusahaan yang sama, maka disarankan
untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan topik yang
berbeda.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk lebih mempersiapkan hal-hal yang
diperlukan dalam penelitian seperti pengumpulan data agar terlaksana
dengan lancar.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk membuat daftar wawancara dengan
pertanyaan yang langsung mengerucut ke inti permasalahan agar dapat

memecahkan masalah secara tepat dan benar.
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas sumber referensi terkait
dengan topik penelitian Pajak Penghasilan Pasal 23 agar hasil penelitiannya
lebih lengkap.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa

perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 23 pada PT. Duta Karya Bersatu berpengaruh

terhadap PPh kurang bayar/lebih bayar. Maka implikasi dari penelitian ini yang

diberikan untuk-perusahaan guna menghasilkan perubahan yang lebih baik dari

sebelumnya adalah sebagai berikut :

1.

Perhitungan PPh Pasal 23 pada PT. Duta Karya Bersatu harus diperhatikan
dasar pengenaan pajaknya-agar sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan
141/PMK.03/2015 untuk mendapatkan nilai pajak yang tepat karena
berdasarkan penelitian ini hal tersebut memberikan pengaruh terhadap PPh
kurang bayar/lebih-bayar.

Bagi perusahaan sebaiknya bukti potong yang diterima dari klien harus
dilakukan pencatatan agar lebih mudah memonitoring dan tidak. terjadi
kesalahan saat mengentrykan kredit pajak kedalam SPT PPh Badan tahun
2018 yang nantinya akan berdampak pada PPh kurang bayar/lebih bayar.
PT. Duta Karya Bersatu sebagai penyedia jasa outsourcing seperti cleaning
service yang wajib dipotong PPh Pasal 23 atas jasa cleaning service bersifat
aktif memberitahu kepada klien dalam hal apabila terjadi kesalahan

penghitungan dalam pemotongan PPh Pasal 23 atas jasa cleaning service.
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